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I. PENDAHULUAN

Pandanus merupakan sal

Pandanaceae yang daerah pe

luas. Menurut [1], marga P

anggota sekitar 700 jenis m

Sumatera, Jawa, Bali,

Sulawesi, Maluku, dan Pap

diperkirakan terdapat sekitar 1

Kabupaten Aceh Singkil m

bergunung-gunung dan 

sehingga mempengaruhi 

ekosistem yang berakiba

keanekaragaman hayati yang

area dengan nilai keanek

penting di kabupaten ini ada

yang merupakan area lahan

aliran sungai Alas [2].

Pandanus merupakan salah

hayati yang mendominasi 

Namun, kurangnya peng

manfaat Pandanus ditamba

degradasi lingkungan, sert

terbatasnya kajian y

mengakibatkan kebutuhan 

tentang Pandanus di Rawa

sangat penting untuk dilakuka
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 Pandanus (Pandanaceae) in swamp area, Singkil had been co

n morphological characters,  5 species of Pandanus have been

nus labyrinthicus, Pandanus militaris, Pandanus odoratissimus

e of species were categorized into two types, and they are me

Pandanus militaris) and large arborescent pandan (Pandanu

tectorius).  Anatomical characters of Pandanus such as stomat

morphological features.

 area, Singkil, taxonomy.

salah satu marga

 persebarannya paling

Pandanus memiliki

is meliputi daerah

ali, Kalimantan,

apua. Di Sumatera

tar 15-20 jenis.

il memiliki topografi

dataran rendah,

i terhadap jenis

ibat kepada nilai

ng tinggi. Salah satu

nekaragaman hayati

adalah Rawa Singkil

an basah di daerah

lah satu keragaman

i kawasan tersebut.

engetahuan tentang

bah lagi terjadinya

serta masih sangat

yang dilakukan

n akan informasi

wa Singkil menjadi

ukan.

II. METODOLOGI

Penelitian ini telah dila

hingga Juni 2013 di Ka

Kabupaten Aceh Singki

dilanjutkan di Herbarium

Jurusan Biologi, Fakultas

Pengetahuan Alam, Unive

Medan.

2.1 Peralatan dan Bahan

Material yang diguna

tumbuhan Pandanus d

Singkil. Bahan dan alat 

penelitian: alkohol

safranin 1 %, dan gli

yang digunakan: kam

tanaman, tali raffia, lab

meteran, alat tulis, pla

lapangan, cawan petri, ge

backer glass, pinset, hot 

tissue gulung.

2.2 Metode Penelitian

Penelitian ini dimulai

metode survei dan pen

jenis-jenis Pandanus yang
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 conducted from November

een identified in the area  as

mus and Pandanus tectorius.

medium arborescent pandan

anus atrocarpus, Pandanus

ata (type, size, papilla) and

dilakukan pada Maret

Kawasan Rawa Singkil,

kil, Provinsi Aceh dan

ium Medanense (MEDA)

ltas Matematika dan Ilmu

iversitas Sumatera Utara,

an

nakan berupa koleksi

dari Kawasan Rawa

lat yang digunakan dalam

70 %, HNO3 50 %,

gliserin. Sedangkan alat

amera, parang, gunting

label spesimen, lakban,

plastik spesimen, buku

 gelas objek, cover glass,

ot plate, mikroskop, dan

i dengan menggunakan

pengkoleksian langsung

ang ditemukan di
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lapangan. Parameter pengamatan meliputi:

morfologi (habitat, proproots, batang, daun,

perbungaan, perbuahan, daerah persebaran,

ketinggian, dan titik ordinat dari setiap jenis

Pandanus yang ditemukan).

Identifikasi anatomi dilakukan dengan membuat

sayatan paradermal semi-permanent dengan

metode gabungan Simple Scraping Technique

dari [3] yang dimodifikasi. Preparat yang

digunakan untuk pembuatan sayatan diambil

dari daun koleksi spesimen herbarium yang

direbus dengan air selama 5-10 menit

(perebusan tergantung pada tebal tipisnya daun)

dan setelah itu direndam menggunakan alkohol

70 % selama ± 1 minggu hingga daun lunak.

Kemudian dilakukan perebusan dengan

menggunakan HNO3 50 % selama 5-10 menit

sampai lapisan epidermis mudah dilepaskan dari

jaringan mesofil. Lapisan epidermis tersebut

direndam dalam 1% safranin selama 5 menit;

setelah diwarnai diletakkan pada gelas objek

dengan gliserin, kemudian ditutup dengan gelas

penutup. Dioleskan cutex transparan pada

pinggiran gelas penutup. Preparat diamati

dibawah mikroskop dengan perbesaran 40 kali.

Karakter anatomi yang diamati adalah bentuk

dan susunan dari stomata dan sel epidermis

pada bagian adaxial (atas) dan abaxial (bawah)

daun, ukuran stomata ditentukan dengan

menggunakan rumus [4] yaitu:

a x b x 0,7854

Keterangan:

a = panjang stomata

b = lebar stomata.

Selanjutnya indeks stomata (rasio sel-sel

epidermis dan stomata), jumlah sel epidermis

dan stomata dihitung pada setiap potongan

daun, serta jumlah sel epidermis dan stomata

dihitung dalam satu bidang pandang mikroskop.

Penghitungan jumlah stomata dan sel epidermis

dilakukan sebanyak 10 kali untuk setiap

potongan daun yang dipilih secara acak yang

dideterminasi dengan rumus [5] yaitu:

=
+

Keterangan:

I = Indeks stomata

S = jumlah stomata dalam unit area

E = jumlah sel-sel epidermis dalam unit area

Selain itu, persebaran jenis-jenis Pandanus yang

terdapat di Kawasan Rawa Singkil dapat

digambarkan dengan peta persebaran (software

MapInfo Profesional version 10.0) [6].

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Survei yang telah dilakukan di Kawasan Rawa

Singkil ditemukan lima jenis Pandanus, yaitu:

P. atrocarpus, P. labyrinthicus, P. militaris,

P. odoratissimus, dan P. tectorius.

Jumlah jenis Pandanus yang ditemukan ini

tergolong tinggi dibandingkan dengan beberapa

kawasan lain di Sumatera. Penelitian sejenis

yang dilakukan oleh [7] memperoleh empat

jenis Pandanus di desa Pardukapan, Kecamatan

Kerajaan, Kabupaten Pakpak Barat, Provinsi

Sumatera Utara.

Relatif tingginya jumlah jenis Pandanus yang

ditemukan tersebut diduga berhubungan dengan

kondisi beberapa faktor lingkungan yang masih

sesuai untuk pertumbuhan Pandanus. Aceh

Singkil merupakan wilayah yang dikategorikan

beriklim tropis dan cenderung memiliki curah

hujan yang cukup tinggi yaitu mencapai 2847

mm per tahun [8] dan ini sesuai dengan curah

hujan yang dibutuhkan Pandanus di habitat

alaminya [9]. Di samping itu, tingkat

kelembaban udara yang cukup tinggi dan suhu

rata-rata 27-33
°
C sangat mendukung bagi

kelangsungan hidup dan pertumbuhan

Pandanus.

3.1 Karakterisasi Morfologi dan Kunci

Identifikasi

Deskripsi morfologi dari jenis Pandanus yang

ditemukan di Kawasan Rawa Singkil sebagai

berikut:

Habitat

Pandanus yang ditemukan dilokasi penelitian

terdiri dari atas beberapa tipe habitat. P.

odoratissimus dan P. tectorius ditemukan

di daerah pantai berupa daratan yang relatif

kering dengan tekstur tanah berpasir namun

masih terpengaruh pasang-surut air laut.

Sedangkan P. atrocarpus ditemukan di rawa

pesisir berupa daratan yang relatif basah yang

juga dipengaruhi pasang-surut air laut,

sedangkan P. labyrinthicus dan P. militaris

selain terdapat di rawa pesisir juga ditemukan di

daerah perairan yaitu rawa pedalaman yang

tidak dipengaruhi pasang-surut air laut.
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Gambar 1. Habitat dari jenis Pandanus.  A. Daerah

pantai; B. Rawa pesisir;  C. Rawa Pedalaman.

Perawakan

Jenis Pandanus yang ditemukan tergolong

tumbuhan dengan perawakan sedang (P.

labyrinthicus dan P. militaris) dan tumbuhan

dengan perawakan besar (P. tectorius,

P. odoratissimus dan P. atrocarpus).

Gambar 2. Perawakan berbagai jenis Pandanus.

Perawakan besar (A. P. atrocarpus, dan B. P.

odoratissimu, C. P. tectorius). Pera wakan sedang

( D. P. labyrinthicus dan E. P. militaris).

Batang

Jenis Pandanus yang ditemukan memiliki

karakter morfologi permukaan batang yang

berbeda-beda.

Gambar 3. Permukaan batang Pandanus. Permukaan

dengan lentisel jenis A. P. atrocarpus, jenis B. P.

labyrinthicus, jenis C. P. militaris, jenis

P. odoratissimus, dan jenis E. P. tectorius.

Permukaan batang dengan tonjolan seperti duri

(lentisel) (P. atrocarpus, P. labyrinthicus,

P. odoratissimus, P.tectorius); seperti beruas

dan tidak memiliki duri (lentisel) (P. militaris).

Daun

Jenis Pandanus yang ditemukan memiliki

karakter morfologi daun yang berbeda.

Bentuk daun berupa bangun pita pada jenis

P. labyrinthicus, P. militaris, serta bangun

lidah pada jenis P. atrocarpus, P. odoratissimus

dan P. tectorius.

Gambar 4. Bentuk bangun daun Pandanus. Bangun

lidah pada jenis A. P. atrocarpus, D. P. oratissimus

dan E. P. tectorius; bangun pita pada jenis B. P.

labyrinthicus, C. P. militaris.

Gambar 5. Recurved spines dan duri tepi daun. 1. Re

curved spines dan 2. duri tepi  berwarna

gelap terdapat pada jenis A P. atrocarpus, B.

P.labyrinthicus, 1. tidak memiliki recurved spines

dan 2. duri tepiberwarna gelap pada jenis  C.

P. militaris; 1. recurved spines dan 2. duri

tepi berwarna terang pada jenis D. P. odoratissimus

dan E. P. tectorius

Pada Pandanus terdapat duri tepi daun (margin)

berwarna gelap yaitu jenis P. labyrinthicus, P.

militaris, serta P. atrocarpus sedangkan
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berwarna terang yaitu jenis

dan P. tectorius. Selain itu, 

membalik (recurved spin

permukaan bawah daun,

militaris dengan permuka

licin. Jenis P. labyrinthic

recurved spines berwarna ge

atrocarpus, P. odoratissimu,

berwarna terang.

Perbungaan

Jenis P. labyrinthicus merup

jenis Pandanus yang dite

Singkil dengan perbungaan ja

Gambar 6. Perbungaan pada j

Perbungaan terletak terminal

tidak ada perbedaan antara 

dan kelopak (calyx) bunga a

hanya tersusun atas perhiasan

Jumlah benang sari sangat ban

Perbuahan

Beberapa jenis Pandanus

ditemukan lengkap dengan b

P. atrocarpus, ada yang ber

(cephalia) pada P. labyrin

lainnya berupa cepha

P. odoratissimus, P. tectorius

Kunci identifikasi sederh

karakter morfologi dari jenis

ditemukan dapat disusun seba

1 a. Habit sedang………..

b. Habit besar…………

Taxonomic Study of Pandanus…

(DRAK Marpaung dkk)

__________________________________________________

nis P. odoratissimus

itu, terdapat juga duri

spines) di bagian

, kecuali jenis P.

kaan bawah daun

thicus mempunyai

 gelap, sedangkan P.

imu,s dan P. tectorius

rupakan satu-satunya

itemukan di Rawa

 jantan.

jenis P. labyrinthicus.

inal (di ujung batang).

ra mahkota (corolla)

a atau bunga pandan

san bunga (perianth).

banyak.

s di Rawa Singkil

n buah kecuali pada

erupa seperti tandan

yrinthicus dan jenis

halium pada

rius, dan P. militaris.

erhana berdasarkan

enis Pandanus yang

bagai berikut:

………............................. 2

…………............................ 3

2 a. Memiiliki propr

batang…………….

b. Hanya batang seb

............................

3 a. Warna permuka

dengan bercak hita

b. Warna permuka

mengkilat………

4 a. Permukaan p

…………………

b. Permukaan phala

Gambar 7. Perbuahan Pan

jenis P. labyrinthicus; Ceph

P. militaris, C. P. odo

tectorius

3.2 Distribusi dan Perkir

Jenis-jenis Pandanus yan

Singkil ditemukan di 13

sampel. Daerah tersebut 

Camp Prengek, I tarik

cangkul, Lae trap, Padang

bala, Pasar tengah, Simpa

merah, Ujung pasir perba

pesisir  dapat dilihat pada
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proots sebagai penopang

……........ P. labyrinthicus

ebagai penopang tubuh ..

........................P. militaris

kaan atas daun hijau

hitam…….. P. Atrocarpus

kaan atas daun hijau

………….............................. 4

phalange menonjol

……………..P. odoratissimus

alange rata......P. tectorius

andanus. A. Cephalia pada

ephalium pada jenis B.

doratissimus dan D. P.

kiraan Habitat

yang ditemukan di rawa

 13 lokasi pengambilan

ut meliputi Alue bubu,

rik, Kuala baru, Kuala

ang malaka, Pantai Tulak

pang Suak bugak, Suak

rbatasan dan ujung pasir

da Tabel 1.
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Tabel 1. Jenis-jenis Pandanus yang ditemukan di beberapa lokasi pengambilan sampel di rawa Singkil

No. Spesies Lat. Long.
Alt

(mdpl)
Lokasi

1 P. atrocarpus 02°39'42,2" 097°66'89,8" 29 Ujung pasir perbatasan

02°39'42,7" 097°66'90,3" 16 Ujung pasir perbatasan

2 P. labyrinthicus 02°37'51,2" 097°68'66,9" 9 Suak merah

02°38'05,4" 097°68'10,2" 5 Kuala cangkul

02°39'32,7" 097°66'81,3" 6 Ujung pasir pesisir

02°39'53,7" 097°67'32,1" 15 Ujung pasir perbatasan

02°40'01,6" 097°68'90,9" 10 Camp. Prengek

02°40'11,1" 097°69'34,7" 10 I Tarik

02°41'15,6" 097°68'94,0" 6 Simpang suak bugak

02°38'02,2" 097°70'05,5" 3 Padang Malaka

02°35'36,1" 097°78'74,8" 6 Lae Trap

02°39'34,6" 097°66'81,0" 16 Ujung pasir pesisir

02°39'42,7" 097°66'90,3" 16 Ujung pasir perbatasan

02°39'37,8" 097°66'83,0" 14 Ujung pasir pesisir

02°37'58,3" 097°68'58,2" 12 Ujung pasir pesisir

02°36'43,1" 097°69'74,4" 15 Ujung pasir pesisir

3 P. militaris 02°39'23,3" 097°67'10,7" 6 Ujung pasir pesisir

02°41'05,5" 097°69'06,4" 2 Alue bubu

02°38'21,3" 097°81'31,4" 3 Padang Malaka

02°39'44,5" 097°66'91,4" 15 Ujung pasir perbatasan

4 P.  odoratissimus 02°36'93,0" 097°69'04,5" 11 Suak merah

02°34'75,8" 097°70'96,6" 3 Pasar Tengah

02°34'16,6" 097°71'48,9" 21 Kuala baru

02°34'14,0" 097°71'48,1" 19 Kuala baru

02°34'13,1" 097°71'51,9" 18 Kuala baru

02°34'76,9" 097°70'92,6" 16 Pasar Tengah

5 P. tectorius 02°34'12,3" 097°71'35,7" 15 Kuala baru

02°34'10,9" 097°71'41,0" 15 Kuala baru

02°34'04,7" 097°71'44,8" 18 Kuala baru

02°33'96,5" 097°71'49,6" 24 Pantai Tulak bala

02°33'92,1" 097°71'52,9" 21 Pantai Tulak bala

02°34'22,4" 097°71'34,7" 4 Pantai Tulak bala

02°37'19,9" 097°69'01,0" 9 Suak merah
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Berdasarkan analisis data dari Tabel 1, maka

dapat ditentukan perkiraan habitat jenis

Pandanus di rawa Singkil dengan menggunakan

software MapInfo Profesional version 10.0 [6]

dapat dilihat pada Gambar 8.

Gambar 8. Peta Distribusi Jenis dari Marga

Pandanus di Rawa Singkil.

Berdasarkan Gambar 8, distribusi Jenis-jenis

Pandanus yang ditemukan meliputi daerah

pantai, rawa pesisir maupun rawa pedalaman

yang menunjukkan bahwa Pandanus mampu

hidup pada habitat yang berbeda. Hal ini sesuai

dengan pendapat [10] yang menyatakan bahwa

Pandanus dapat ditemukan hampir  pada semua

habitat mulai  tepi laut sampai puncak

pegunungan tertinggi, di daerah berpasir  atau

wilayah pantai berbatu, rawa-sungai dan rawa-

mangrove.

Kehadiran suatu jenis tumbuhan di tempat

tertentu, berkaitan erat dengan faktor-faktor

lingkungan yaitu iklim, edafik (tanah), topografi

dan biotik antara satu dengan yang lain, namun

cukup sulit untuk mencari penyebab terjadinya

kaitan yang erat tersebut [11]. Beragamnya

jumlah jenis yang diperoleh mungkin

disebabkan oleh kondisi lingkungan yang sangat

khas pada masing-masing habitat.

Hasil di lapangan menunjukkan jenis Pandanus

lebih banyak ditemukan pada daratan yang

relatif basah dengan jenis tanah berupa tanah

alluvial yang berasal dari hasil pengendapan

lumpur sungai yang tanahnya lebih subur karena

adanya masukan air sungai yang membawa

unsur-unsur hara bila dibandingkan dengan

daratan yang relatif kering berupa daerah

berpasir dengan jenis tanah berpasir  yang

berasal dari pelapukan batuan yang tidak dapat

mengikat air serta daerah perairan yang sumber

hara berasal dari masukan  air hujan.

Karakterisasi Anatomi

Pengamatan stomata pada sayatan paradermal

semi-permanent dengan perbesaran 40 dan 100

kali menunjukkan bahwa tipe stomata pada

Pandanus adalah anomositik, yaitu memiliki sel

epidermis dan sel penjaga yang tidak mudah

dibedakan. Selain itu, stomata pada daun

Pandanus terdapat di permukaan atas (adaxial)

dan bawah (abaxial) daun dapat dilihat pada

Gambar 9 dan 10. [12] berpendapat bahwa

umumnya stomata terdapat pada kedua

permukaan atau hanya terdapat pada satu

permukaan saja yaitu pada permukaan bagian

bawah.

Gambar 9. Stomata pada bagian Adaxial daun

Pandanus A. P. atrocarpus, B. P.

labyrinthicus, C. P. militaris, D. P.

odoratissimus dan E. P. tectorius (Perbesaran

100x).

Gambar 10. Stomata pada bagian Abaxial daun

Pandanus A. P. atrocarpus, B. P. labyrinthicus,

C. P. militaris, D. P. odoratissimus dan E.

P. tectorius. (Perbesaran 100x).
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Hasil analisis dari frekuensi, indeks dan ukuran

stomata pada Pandanus sangat bervariasi

dimana pada bagian abaxial daun lebih tinggi

bila dibandingkan dengan bagian adaxial dapat

dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Frekuensi, Indeks dan Ukuran Stomata pada

daun Pandanus di rawa Singkil (Perbesaran 40x)

Pada adaxial, frekuensi dan indeks stomata

tertinggi terdapat pada P. odoratissimus

masing-masing sebesar 19,64 dan 1,21 diikuti

oleh P. tectorius dan P. labyrinthicus sebesar

14,73 dan 0,90 serta frekuensi dan indeks

stomata terendah pada P. militaris

masing-masing sebesar 11,46 dan 0,70,

sedangkan ukuran stomata tertinggi pada

P. militaris sebesar 71,10 dan terendah yaitu

pada P. tectorius sebesar 17,46.

Pada abaxial, frekuensi dan indeks stomata

tertinggi terdapat pada P. tectorius

masing-masing sebesar 160,43 dan 9,87  diikuti

oleh P. odoratissimus sebesar 152,24 dan 9,34

serta frekuensi dan indeks stomata terendah

pada P. militaris masing-masing sebesar 47,47

dan 2,91. Sedangkan ukuran stomata tertinggi

pada P. militaris sebesar 92,75 dan terendah

pada P. odoratissimus sebesar 26,78.

P. tectorius dan P. odoratissimus merupakan

jenis Pandanus yang ditemukan pada daerah

pantai dengan intensitas cahaya yang tinggi

yaitu sebesar 1666-1816 Lux meter bila

dibandingkan dengan daerah perairan dengan

intensitas cahaya sebesar 1070-1319 Lux meter.

Kedua jenis Pandanus ini memiliki nilai

frekuensi dan indeks yang tinggi serta ukuran

yang terendah dibandingkan dengan jenis

Pandanus lainnya yang ditemukan di rawa

Singkil. Frekuensi stomata tiap-tiap tumbuhan

beragam. Sama halnya dengan indeks stomata

yaitu perbandingan antara jumlah stomata

dengan jumlah total epidermis ditambah

stomata yang menunjukkan tingkat kerapatan

stomata [13].

Menurut [14] intensitas cahaya merupakan salah

satu faktor lingkungan yang mempengaruhi

kerapatan stomata. [15] juga berpendapat bahwa

semakin tinggi intensitas cahaya, frekuensi

stomata di kedua permukaan daun juga semakin

meningkat, meskipun peningkatan frekuensi

tersebut tidak signifikan. Selain itu, [16]

menyatakan bahwa daun pada tumbuhan yang

terpapar cahaya dengan intensitas tinggi

mempunyai stomata lebih kecil dan jumlahnya

lebih banyak dibandingkan dengan yang

tumbuh ditempat naungan dan lembab.

Selain itu, dari Gambar 10 memperlihatkan

bahwa semua jenis Pandanus yang ditemukan

kecuali P. atrocarpus pada bagian abaxial juga

terlihat adanya papilla pada sel penutup.

Deskripsi anatomi dari masing-masing jenis

Pandanus yang ditemukan di rawa Singkil dapat

diuraikan sebagai berikut:

Pandanus atrocarpus

Secara keseluruhan sel epidermis adaxial

merupakan jaringan yang seragam. Susunan sel

epidermis beraturan dan tersusun dari sel yang

rapat satu sama lain. Bentuk sel epidermis

persegi panjang. Dinding sel epidermis

berlekuk. Stomata berbentuk ginjal, panjang

stomata antara 11,12-15,68 µm, lebar antara

9,18-12,75 µm. Pada bagian abaxial, bentuk sel

epidermis tidak beraturan, sel persegi panjang;

dinding sel epidermis berlekuk; panjang stomata

7,45-14,51 µm dan lebar 8,68-14,04 µm dan

stomata ini teramati dalam posisi terbuka dan

terlihat porus atau celah yang terbuka.

Pandanus labyrinthicus

Pada bagian adaxial, susunan sel epidermis

beraturan dengan bentuk persegi panjang dan

dinding sel lurus. Panjang stomata 9,81-15,71

µm dan lebar 4,14-17,76 µm. Pada bagian

abaxial, susunan sel epidermis tidak beraturan,

bentuk sel epidermis memanjang dengan segi

4-5 dan pendek; dinding sel epidermis lurus;

panjang stomata 9,26-14,53 µm, lebar

3,75-14,85 µm. Stomata ini teramati dalam

posisi terbuka, terlihat porus atau celah yang

Jenis Frekuensi Indeks
Ukuran

(µm)

Adaxial

P. atrocarpus 13,1 0,80 68,46

P. labyrinthicus 14,73 0,90 58,85

P. militaris 11,46 0,70 71,10

P. odoratissimus 19,64 1,21 34,91

P. tectorius 14,73 0,90 17,46

Abaxial

P. atrocarpus 78,58 4,82 84,29

P. labyrinthicus 137,51 8,46 72,23

P. militaris 47,47 2,91 92,75

P. odoratissimus 152,24 9,34 26,78

P. tectorius 160,43 9,87 32,60
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terbuka dan terlihat adanya papilla pada sel

penutup.

Pandanus militaris

Pada bagian adaxial, bentuk sel epidermis

persegi panjang dan pendek, susunan sel tidak

beraturan, dinding sel epidermis berlekuk.

Panjang stomata 10,43-14,31 µm dan lebar

11,8-14,78 µm. Pada bagian abaxial, bentuk sel

epidermis tidak beraturan, sel memanjang

dengan segi 4-5 dan pendek; dinding sel

epidermis lurus; panjang 9,28-15,37 µm, lebar

9,17-11,89 µm dan penyebaran stomata tidak

beraturan. Stomata ini teramati dalam posisi

tertutup, tidak terlihat porus atau celah yang

terbuka dan terlihat adanya papilla pada sel

penutup.

Pandanus odoratissimus

Pada bagian adaxial, susunan sel epidermis

seragam, bentuk persegi panjang, dinding sel

epidermis lurus. Panjang stomata 8,31-11,57

µm, lebar antara 2,92-5,03 µm. Pada bagian

abaxial, bentuk sel epidermis tidak seragam ada

yang memanjang dengan segi 4-5 dan ada yang

pendek. Susunan epidermis tersusun tidak

beraturan. Dinding sel epidermis lurus. Panjang

stomata 7,68-10,68 µm, lebar 2,59-4,3 µm.

Stomata ini teramati dalam posisi terbuka dan

terlihat porus atau celah yang terbuka serta

terdapat papilla pada sel penutup. Arah

membuka stomata sejajar terhadap sel tetangga.

Pandanus tectorius

Pada bagian adaxial, susunan sel epidermis

tidak beraturan, bentuk sel epidermis persegi

panjang; dinding sel epidermis berlekuk;

panjang stomata 7,38-9,53 µm, lebar 1,17-4,42

µm. Pada bagian abaxial, susunan epidermis

tidak beraturan dengan bentuk sel epidermis

memanjang dengan segi 4-5. Dinding sel

epidermis berlekuk. Panjang stomata 7,56-9,21

µm, lebar 2,62-6,05 µm. Stomata ini teramati

dalam posisi terbuka dan terlihat porus atau

celah yang terbuka serta terdapat papilla pada

sel penutup.

KESIMPULAN

Jenis Pandanus yang ditemukan di rawa Singkil

kabupaten Aceh Singkil meliputi P. atrocarpus,

P. labyrinthicus, P. militaris, P. odoratissimus

dan P. tectorius. Jenis Pandanus yang

ditemukan terdiri atas beberapa tipe habitat

yaitu daerah pantai berupa daratan yang relatif

kering dengan tekstur tanah berpasir namun

masih terpengaruh pasang-surut air laut, rawa

pesisir berupa daratan yang relatif basah yang

juga dipengaruhi pasang-surut air laut dan

daerah perairan yaitu rawa pedalaman yang

tidak dipengaruhi pasang-surut air laut. Daun

Pandanus memiliki stomata yang terdapat

di permukaan atas (adaxial) dan bawah

(abaxial) daun. Semua jenis Pandanus yang

ditemukan kecuali P. atrocarpus pada bagian

abaxial juga terlihat adanya papilla pada sel

penutup.
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